BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegsargnan
penting dalam berbagai bidang kehidupan. Sebatgh satu disiplin ilmu yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan sekolatematika diharapkan dapat
memberikan sumbangan dalam rangka mengembangkaankmmn berpikir
logis, karena metematika merupakan sarana berpikiah yang memegang
peranan penting dalam usaha mengembangkan ilmu telmmologi guna
kesejahteraan manusia. Sebagai disiplin ilmu yarggarkan di pendidikan
menengah, tentu saja pembelajaran matematika memiptujuan yang ingin
dicapai. Tujuan pembelajaran matematika di sekbldtan hanya mengupayakan
siswa terampil menggunakan matematika, tetapi jtm@mpil pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

Belajar merupakan salah satu faktor yang berperantiqg dalam
pembentukan perilaku seseorang. Belajar juga ddiaatikan sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relaignetap sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangpatkdn proses kognitif.
Agar belajar sebagai interaksi antara seseorangadehngkungannya tercapai
maka pembelajaran harus lebih menitikberatkan p&tiaitas siswa (proses). Jadi
belajar bukan hanya penguasaan hasil latihan, mkalai mengalami, dengan

tujuan membangun (mengkonstruksi) pengetahuan ¢Subyoto, 1997).



Mengacu pada pandangan konstruktivisme yang memgndeahwa
pembelajaran merupakan suatu proses, di mana taktivibelajar dalam
membangun pengetahuan sendiri atau bersama detgsi gang dirancang oleh
guru sehingga membuat siswa dapat belajar, maka ltanus berperan sebagai
fasilitator, motivator dan manager di kelas sehantgrbentuk lingkungan belajar
yang kondusif. Guru tidak mendominasi kelas mekamnlobanyak melibatkan
siswa untuk aktif dan berkontribusi dalam pembedagja

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan babelajar dapat
diartikan sebagai tahapan perubahan tingkah la¢tiwidu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan ungglh yang melibatkan
proses kognitif. Demikian juga halnya dengan belay@atematika, jika tanpa
didasari oleh pengalaman sebelumnya maka prosedglen perilaku dalam
matematika tidak akan muncul.

Dalam perkembangan matematika, ternyata banyakefomatematika
yang dibangun oleh manusia dan diperlukan untuk a@tn menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dihadaplam pembelajaran
matematika ada beberapa kemampuan dasar yang diparbatikan. Sumarmo
(2005) mengklasifikasikan kemampuan dasar matemalki#am 5 (lima) standar
kemampuan sebagai berikut:

1. Pemahaman matematik
2. Pemecahan masalah matematiatilematical problem solving)
3. Penalaran matematikgthematical reasoning)

4. Koneksi matematikifathematical connection)



5. Komunikasi matematifmathematical communication)

Menurut Sumarmo (Saragih, 2007), kemampuan-kemampliaatas
disebut daya matematisnéthematical power) atau keterampilan matematika
(doing math). Keterampilan matematikadding math) berkaitan dengan
karakteristik matematika yang dapat digolongkaramiaberpikir tingkat rendah
dan berpikir tingkat tinggi. Aktivitas yang meny&ad) berpikir tingkat rendah
termasuk kegiatan melaksanakan operasi hitungarertsath, menerapkan
rumusan matematika secara langsung, mengikuti guogalgoritma) yang baku,
sedangkan aktivitas berpikir yang termasuk padaikiertingkat tinggi adalah
kemampuan memahami ide matematika secara lebihatndmengamati data
dan menggali ide yang tersirat, menyusun konjeldnglogi, dan generalisasi,
menalar secara logis, menyelesaikan masg@atblem solving), berkomunikasi
secara matematis, dan mengaitkan ide matematisadekegiatan intelektual

lainnya.

Penalaran merupakan salah satu topik terpentingqgaghana yang
tercantum pada indikator ketiga di atas. Penalguga merupakan suatu alat
penting untuk matematika dan kehidupan sehari-hg@nalaran dapat
diaplikasikan secara efektif atau tidak efektifn dtapat juga diaplikasikan untuk
tujuan -tujuan yang bermanfaat. Konsep-konsepmetika yang tersusun secara
hirarkis itu artinya bahwa konsep baru terbentukeka adanya pemahaman
terhadap konsep sebelumnya. Oleh sebab itu, unehkaimami suatu konsep

matematika yang baru pada jenjang pendidikan yasighl tinggi sangat



diperlukan penguasaan konsep-konsep matematikdadennalar yang baik pada

jenjang pendidikan sebelumnya.

Kemampuan penalaran matematis merupakan prosealnyamyg harus
dibangun secara terus menerus melalui berbagaek®n{Baroody, 1993). Jika
siswa benar-benar telah mengerti maka pengetahsiaa serhadap suatu materi
akan tinggal lebih lama dalam pikiran mereka, dapat diaplikasikannya dalam
berbagai situasi, sehingga kemampuan mereka tidalyah melakukan yang
diinstruksikan oleh guru dan mengikuti algoritma.

Pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaratematika
menurut Suryadi (2005), bahwa pembelajaran lel@hakankan pada aktivitas
penalaran dan pemecahan masalah sangat erat kait@ml@mgan pencapaian
prestasi siswa yang tinggi. Sebagai contoh pendralajmatematika di Jepang
dan Korea yang lebih menekankan pada aspek pemalarapemecahan masalah
mampu menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalasm rmatematika yang

dilakukan olehrhe Third International Mathematics Science Study (TIMMS)

Untuk ~memunculkan suatu idea atau konsep dalamemadika,
Ruseffendi (1991) menyatakan bahwa “matematikaulmRbrena pikiran-pikiran
yang berhubungan dengan ide, proses dan penal@angan kata lain, tujuan
pembelajaran matematika perlu diarahkan pada ups@umbuh kembangkan
pemahaman dan penalaran siswa. Hal ini sesuai dengman khusus
pembelajaran matematika dalam kurikulum 2004, yakni
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarilsikk@ulan, misalnya

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekperimmaenunjukkan kesamaan,



perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan jimagi, intuisi dan
penemuan dengan mengembangkan divergen, orisisa fingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui psardon lisan, catatan,
grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Bertolak dari tujuan di atas, maka sudah selayakngtematika sekolah
memperhatikan tujuan tersebut dengan balik, terlelghpada cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan sebagaimanantemrcapada tujuan yang
pertama. Hal ini disebabkan belajar matematika pakan serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir logislitemasistematis, kritis dan
kreatif. Setiap siswa memiliki potensi berpikir, tajgt yang menjadi
permasalahannya adalah bagaimana mengembangkamsipt#esebut melalui
pembelajaran di kelas. Kreativitas siswa akan tudmbpabila dilatih untuk
melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan meniesaimasalah (Ruseffendi,
1991).

Selain kreativitas, unsur lain yang perlu dipetsti adalah pengetahuan
awal dan waktu belajar siswa. Hal ini penting karepengetahuan awal dan
waktu belajar siswa berhubungan dengan prestagabehatematika. Oleh karena
itu, pembenahan terhadap kemampuan awal atau poankeuan prasyarat perlu

diupayakan dengan menerapkan berbagai hasil atawatepenelitian pendidikan



matematika. Dalam hal ini pembinaan kemampuan atal pun kemampuan

prasyarat untuk menunjang topik yang akan dipelagin dalam rangka

penerapan hasil penelitian untuk menuju pada kasant hendaknya dipandang
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang lebih skamata-mata tercapainya
kemampuan untuk berpikir, tetapi merupakan kegiatgénk memperoleh banyak
kemampuan khusus yang dapat dimanfaatkan untukkbetgentang berbagai hal

(Sabandar, 2008).

Dalam pembelajaran matematika hendaknya siswa idkeempatan
untuk  mengkonstruksi  pengetahuannya lewat berbuahengamati,
mengklasifikasi, menyelesaikan masalah dan sebgmai(Misalnya, diketahui
jumlah siswa kelas VII 45 orang, 33 orang diantggamenyukai pelajaran
Matematika dan 27 orang menyukai pelajaran Biol&grapakah banyaknya
siswa yang menyukai pelajaran Matematika dan Bi@jog
Misalkan siswa yang menyukai pelajaran Matemattéa Biologi adalalx maka:

(33-x)+x+27-x = 45
33-X+Xx+27-x =45

33+27-x =45
60-x = 45
X = 15

Jadi, siswa yang menyukai pelajaran MatematikaBialogi sebanyak 15 orang.
Jawaban yang dikemukan di atas merupakan jawabandianginkan oleh guru,
tetapi ketika siswa diberikan soal seperti di ataskadang siswa mengalami
kesulitan untuk menjawabnya.

Dengan kata lain, siswa perlu aktif dalam melakupeoses yang disebut

matematisasi, karena dengan memberikan kepercag@paada mereka maka



kemampuan untuk berkreasi akan muncul dengan sgyairTentu saja untuk
dapat melakukan semua itu diperlukan siswa-sisaag ynampu menguasai ilmu
pengetahuan dan mampu berpikir tingkat tingdigh Order Thinking), siswa
yang mampu berpikir kritis, logis, sistematis dalamamecahkan persoalan yang
dihadapi, siswa yang mampu bernalar dengan bddodaenarik kesimpulan
yang tepat dalam menyelesaikan masalah-masalahdyaadapi.
Masalah-masalah yang muncul mungkin berkaitan dengzhidupan
sehari-hari atau berkaitan dengan disiplin ilmu gydain, baik dalam bidang
matematika itu sendiri maupun dalam bidang yamg Masalah yang muncul
tersebut mungkin saja dapat dilakukan penyelesg&aaleh siswa yang memiliki
minat yang tinggi untuk menyelesaikan dan memik&mampuan pemecahan
masalah yang baik, tetapi jika siswa tidak memike@mampuan pemecahan
masalah yang baik akan berpengaruh terhadap pemaahl@msep yang dimiliki
oleh siswa, karena antara pemahaman konsep dancaeame masalah saling
berkaitan erat. Jadi siswa mungkin memahami konsdppi ia lemah dalam
menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu masatah, sebaliknya ia
memiliki ide-ide untuk memecahkan masalah akarptgtamahaman konsepnya
kurang, atau bahkan kedua-duanya kurang. Oleh &aterpemahaman konsep
juga merupakan bagian penting dalam memecahkaru suwasalah. Belajar
pemecahan masalah pada hakekatnya adalah belgpgkib@earning to think)
atau belajar bernalarlefrning to reason), yaitu berpikir dan bernalar
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoléfkunenyelesaikan masalah

baru yang sebelumnya tidak pernah dijumpai (Kusyr2as).



Untuk mendukung proses pembelajaran yang meningikatkmampuan
penalaran siswa diperlukan suatu pengembangan inpekjaran matematika
yang difokuskan pada kesadaran tentang pengetataraproses berpikir siswa.
Mereka harus memiliki kesadaran bahwa mereka patiu tentang konsep-
konsep yang melandasi untuk memecahkan suatu rhasaldar akan kelebihan
dan kekurangan yang mereka miliki. Pada umumnyadq@konsep matematika
berawal dari pengalaman dan kejadian dalam kehidwgehari-hari. Sehingga
ketika siswa diharapkan dapat mempelajari matematdn mengerti maknanya,
sebaiknya ia kenal dan memahami adanya suatu isyaag memuat serta
melahirkan konsep matematika tertentu yang akaelajgri. Dengan adanya
kesadaran ini diharapkan siswa mampu meningkatlemakipuan penalaran
matematis untuk menyelesaikan permasalahan yaadajin

Secara empirik ditemukan bahwa siswa-siswa sekaiehengah atas
(high school) dan perguruan tinggicdllege) mengalami kesukaran dalam
menggunakan strategi dan kekonsistenan penalagikaldogical reasoning)
(Numedal dalam Matlin, 1994). Sejalan dengan hedeteut, Sumarmo (1987)
menemukan bahwa keadaan skor kemampuan siswa gsamhaman dan
penalaran matematika sangat rendah. Siswa masyakbanengalami kesukaran
dalam pemahaman relasional dan berpikir derajat&eaktinya siswa mengalami
kesukaran dalam tes penalaran deduktif dan induBlanjutnya Wahyudin
(1999) menemukan lima kelemahan yang ada pada syswa: (1) kurang
memiliki pengetahuan materi prasyarat yang baik) Karang memiliki

kemampuan untuk memahami dan menggali konsep-kodasgr matematika



(aksioma, definisi, kaidah, teorema) yang berkadangan pokok bahasan yang
sedang dibicarakan, (3) kurang memiliki kemampuam dketelitian dalam
menyimak atau menggali sebuah pesoalan atau salalreatematika yang
berkaitan dengan pokok bahasan tertentu, (4) kurmaegniliki kemampuan
menyimak kembali sebuah jawaban yang diperolehk@pgawaban itu mungkin
atau tidak) dan kurang memiliki kemampuan nalargylogis dalam persoalan
atau soal-soal matematika.

Beberapa studi telah dilakukan berkaitan dengaralpean diantaranya
adalah studi oleh yang dilakukan oleh Kariadind@0() pada siswa SMU Negeri
di Kota Bandung yang menemukan bahwa kualitas kepuam siswa dalam
penalaran (analogi) belum mencapai hasil yang mskama Sedangkan studi
yang dilakukan Priatna (2003) mengenai penalaraenmetis, diperoleh temuan
bahwa kualitas kemampuan penalaran (analogi daargesasi) rendah karena
skornya hanya 49% dari skor ideal. Hasil yang spuga dikemukakan oleh Muin
(2005) yang menemukan bahwa kualitas kemampuanasgaiam penalaran
(analogi dan generalisasi) belum mencapai hastd yaemuaskan.

Dari beberapa studi tentang penalaran di atashaetbahwa kemampuan
penalaran siswa khususnya penalaran induktif ggnalan generalisasi) masih
sangat rendah. Hal tersebut membuat peneliti inggmgkaji lebih jauh tentang
penalaran induktif berupa analogi dan generalisd$iaian tersebut juga
memberikan gambaran pentingnya usaha guru dalamgemdrangkan dan
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswaakipuan penalaran

matematis dapat membantu siswa berpikir secarensidis dan mampu
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menyelesaikan persoalan matematika dalam kehidugpamari-hari. Namun
kenyataannya pembelajaran yang dikembangkan gutamae ini kurang
mendukung berkembangnya kemampuan penalaran siisaa tidak terlibat
secara aktif dalam proses belajar mengajar karemdb@lajaran hanya bersifat satu
arah sehingga siswa menerima pengetahuan yangdetstiat hafalan.

Suherman dan Winataputra (1994) mengemukakan tideng siswa
yang menyenangi pelajaran matematika pada awa@gaemudian menjadi tidak
suka terhadap matematika, salah satu penyebabalahazhra mengajar guru yang
kurang cocok. Sejalan dengan hal tersebut Turm2@0g) mengatakan bahwa
selama ini pembelajaran matematika disampaikandeepswa secara informatif,
artinya siswa hanya memperoleh informasi dari gsaja sehingga derajat
“kelemahannya” juga dapat dikatakan rendah.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, gurmgenenemui hambatan
dalam memberikan motivasi kepada siswa tentanggpafa matematika karena
siswa menganggap bahwa matematika merupakan majarpe yang sulit untuk
dipahami. Akibat dari anggapan tersebut muncul tedak percaya diri siswa
dalam belajar matematika ditambah lagi dengan gawsngajar guru yang
membuat siswa menjadi takut untuk mengungkapkagpet. Akibatnya siswa
tidak mampu menyelesaikan soal-soal yang berhulbudgagan penalaran.

Menurut Sabandar (2007) soal-soal atau permasalaiaematika yang
sifatnya menantang akan memberikan kesempatan &epsdgwa untuk
memberdayakan segala kemampuan yang dimilikinya depat menggunakan

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Lebih jauhat&ndar (2007) mengatakan
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bahwa untuk tujuan tersebut, pembelajaran mateematkara konvensional yang
umumnya menitik beratkan pada soal-soal yang la¢ifll atau algoritmis serta

rutin, tidak banyak dikontribusinya dalam menindglat kemampuan berpikir

tingkat tinggi, antara lain karena tidak dilatihkddengan demikian rendahnya
kemampuan penalaran matematis siswa tidak teridpaskurangnya kesempatan
siswa melakukan kegiatan bernalar dalam proses glajakan.

Dalam perkembangan kognitif siswa, terdapat duatofakyang
mempengaruhi yaitu faktor internal dan eksterna&duda faktor tersebut menurut
Ruseffendi (2006) mencakup kecerdasan siswa, lseaa, kemampuan belajar,
minat siswa, model penyajian materi, pribadi démsiguru, suasana belajar,
kompetensi guru serta kondisi masyarakat luas. &erdgmikian faktor-faktor
tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembaogaitikseseorang terutama
faktor eksternal, oleh karena itu guru dapat mdakgn proses pembelajaran
yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa bempartisipasi secara
aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga nunotivasi dalam diri siswa
untuk belajar.

Jika siswa telah memperolen motivasi untuk membendktivitas
belajarnya, maka siswa tersebut mempunyai dorongang kuat untuk
beraktivitas dengan baik. Dorongan yang kuat itkelm hanya pada penyelesaian
tugas-tugas semata, tetapi juga untuk aktivitagndsa yang akan datang.
Wahyudin (1999) memberikan gambaran proses belagmgajar matematika
masa kini dalam penelitiannya, bahwa sebagian basama tampak mengikuti

proses pembelajaran dengan baik dan mendengarkap sEEenjelasan atau
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informasi yang disampaikan oleh gurunya, tetapapsiswa terlihat pasif dan
takut untuk mengungkapkan pendapat mereka, sehyajgaterjadi adalah guru
asyik sendiri menjelaskan apa yang telah disiapkandilain pihak siswa juga
asyik sendiri menjadi penerima informasi yang baikibatnya, siswa hanya
mengikuti apa yang dikerjakan guru dan mengingatusirumus atau aturan-
aturan matematika tanpa mengetahui makna dan piamysa.

Pada saat proses belajar mengajar sikap terhadajrpa matematika
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mgken keberhasilan siswa
dalam belajar matematika. Sikap ini merujuk padéustmental siswa yang dapat
bersifat positif maupun negatif. Sejalan dengantbedebut Ruseffendi (2006)
mengatakan bahwa siswa yang mengikuti pelajaramatersungguh-sungguh,
menyelesaikan tugas dengan baik, berpartisipa$idetm diskusi, mengerjakan
tugas-tugas rumah dengan tuntas dan selesai @gatyaktunya serta merespons
dengan baik tantangan yang datang dari bidang stedunjukkan bahwa siswa
berjiwa atau bersikap positif terhadap bidang stiwli Hal yang sama juga
dikemukakan olen Sabandar (2008) bahwa jika sesgot@ak memandang
matematika sebagai subjek yang penting untuk dgelserta manfaatnya untuk
berbagai hal, maka sulit baginya untuk mempelajaatematika karena
mempelajarinya sendiri tidak mudah. Dengan demilgaru memiliki peranan
penting untuk menumbuhkan sikap tersebut dalam siswa, salah satunya
melalui pembelajaran yang dikembangkan di kelas.

Dalam proses belajar mengajar matematika kemampogapikir dan

bernalar sangat berkaitan erat satu sama lainn&amnatematika merupakan suatu
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arena bagi siswa-siswa untuk menyelesaikan suatalata dan memperoleh
kepercayaan bahwa untuk menghasilkan suatu peaymleyang benar bukan
hanya dari perkataan gurunya, tetapi karena logéeikir dan benalar mereka
yang jelas, karena itu model COREofinecting, Organizing, Reflecting and
Extending) diterapkan dalam pembelajaran untuk  menghubungkan,
mengorganisasikan, menggambarkan dan menyampaéageiahuan yang ada
dalam pikiran siswa serta memperluas pengetahuaekmelengan melakukan
diskusi pada saat proses belajar mengajar berlaggBengarConnecting, siswa
diajak untuk dapat menghubungkan pengetahuan bang yakan dipelajari
dengan pengetahuannya terdahurganiziing membawa siswa untuk dapat
mengorganisasikan pengetahuannya. Kemudian deRgféetting, siswa dilatih
untuk dapat menjelaskan kembali informasi yanghtetaereka peroleh dan
Extending, siswa dapat memperluas pengetahuan mereka padadisiasi
berlangsung.

Dalam model CORE siswa berdiskusi untuk menghubamglengetahuan
yang baru dengan apa yang telah mereka ketahuigkoestruksi pengetahuan,
meningkatkan kemampuan berpikir dan membantu medogserpengetahuan
mereka. Sejalan dengan hal tersebut, Calfee et (dhlam Jacob, 2005)
mengatakan bahwa ada empat hal yang dibahas daambefajaran dengan
model CORE yaituPertama, diskusi menentukan koneksi untuk belajgedua,
diskusi membantu mengorganisasikan pengetahikiatiga, diskusi yang baik
dapat meningkatkan berpikir reflektif daKeempat, diskusi membantu

memperluas pengetahuan siswa. Hal ini, akan menikatbumotivasi dan
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pengetahuan yang akan menghasilkan pemaknaan derahaman dalam

pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran dengatelInCORE ini diduga

dapat bermanfaat bagi usaha-usaha perbaikan ppeselelajaran matematika
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran nisdesisava.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuklakgkan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Matematika Dengan Mo@€DRE Melalui
Pendekatan Keterampilan Metakognitif Untuk Menirgggkn Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yangaaiemasalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang pemeleh
pembelajaran dengan model CORE melalui pendekataterampilan
metakognitif lebih baik daripada siswa yang mermojgdr pembelajaran
secara konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matemaswa syang
memperoleh pembelajaran dengan  model CORE melpdndekatan
keterampilan metakognitif lebih baik daripada siswang memperoleh
pembelajaran secara konvensional?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengdal CORE melalui
pendekatan keterampilan metakognitif?

4. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembeiagimiagan model CORE

melalui pendekatan keterampilan metakognitif?
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5. Bagaimana respons pengamat terhadap pembelajargardenodel CORE

melalui pendekatan keterampilan metakognitif?

C. Tujuan Pendlitian

Bertolak dari permasalahan di atas, maka tujuanpaégelitian ini adalah
untuk menganalisis:

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mempejmenbelejaran
dengan model CORE melalui pendekatan keterampiktakagnitif dan siswa
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional.

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswang waemperoleh
pembelajaran dengan model CORE melalui pendekataterdmpilan
metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajseaara konvensional.

3. Sikap siswa terhadap pembelajaran dengan modeEQ@&alui pendekatan
keterampilan metakognitif.

4. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengadeimCORE melalui
pendekatan keterampilan metakognitif.

5. Respons pengamat terhadap pembelajaran dengan rmgRE melalui
pendekatan keterampilan metakognitif.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh salitunatif dalam upaya
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dag@at dijadikan
sebagai suatu rujukan untuk peneliti selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat mengenaidlafang dimaksudkan
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dalam penelitian ini, maka penulis memberikan dgfimperasional sebagai
berikut:
1. Penalaran Matematis
Penalaran reasoning) adalah pemikiran logis yang menggunakan logika
induktif dan deduktif untuk menghasilkan suatu kegsilan.
Penalaran induktif yang dimaksud dalam peneliti@inadalah analogi dan
generalisasi.
* Analogi adalah penarikan kesimpulan berdasarkahysang serupa.
* Generalisasi adalah penarikan kesimpulan berdasagyengamatan
terhadap contoh-contoh khusus dan mementukangbalaaturan yang

melandasinya.
2. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif

Pembelajaran matematika dengan pendekatan ketéaampi
metakognitif adalah pembelajaran dalam upaya meobk#mbangkan
kognisi dan menumbuhkan keyakinan melalui pertanyzertanyaan serta
pengontrolan terhadap proses berpikir dalam membapgngetahuan yang

utuh.
3. Modd Pembelajaran CORE

Model pembelajaran CORE adalah suatu model pkxjaipan yang
dikembangkan untuk menghubungkan, mengorganisgsikanggambarkan
dan menyampaikan pengetahuan yang ada dalam pilsisma serta

memperluas
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pengetahuan mereka melalui diskusi yang dilakukadasaat proses belajar
mengajar berlangsung.
Peningkatan

Peningkatan yang dimaksudkan dalam penelitiandaiad peningkatan
gain kemampuan penalaran matematis siswa padadiedperimen dan kelas
kontrol.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang melapbepembelajaran
dengan model CORE melalui pendekatan keterammilaiakognitif lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaGa&onvensional.

2. Peningkatan penalaran matematis siswa yang ereiep pembelajaran
dengan model CORE melalui pendekatan keterampiletakagnitif lebih

baik daripada siswa yang memperoleh pembelaja@ra&onvensional.



